ABSTRAK

Pada umumnya, tujuan utama pemilik bisnis mendirikan
perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Untuk memperoleh laba, mereka harus
mampu menjual barang atau jasa kepada konsumen. Banyaknya perusahaan yang
menjual barang atau jasa yang sejenis menimbulkan persaingan dalam
mendapatkan konsumen. Harga merupakan salah satu faktor penting dalam
pertimbangan konsumen untuk membeli barang atau jasa tersebut. Harga
terbentuk berdasarkan biaya-biaya yang terjadi dalam pembuatan suatu produk.
Sehingga dapat dikatakan dengan menekan biaya-biaya pembuatan tersebut maka
selisih pembentukan harga dan biaya yang terjadi akan lebih besar yang berakibat
laba akan semakin meningkat. Salah satu cara untuk menekan biaya-biaya tersebut
adalah dengan mengendalikan persediaan bahan bakunya karena bahan baku yang
berlebih akan menimbulkan biaya yang lebih besar, sebaliknya bahan baku yang
kurang akan mengakibatkan stock out dimana ini akan menganggu proses operasi
sehingga proses produksi tidak menjadi lancar.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian di PT.
Putra Jaya yang merupakan salah satu perusahaan pembuatan kasur, bantal, dan
guling kapuk. Bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan kasur, bantal,
dan guling antara lain adalah kapuk, kain, benang jahit, benang kasur. Selama ini
perusahaan melakukan pengendalian persediaan hanya dengan melihat data-data
masa lalu (belum menggunakan perhitungan dengan menggunakan metode-
metode yang ada dalam pengendalian persediaan). Peneliti tertarik untuk mencoba
menggunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan di PT. Putra Jaya,
karena penerapan pengendalian persediaan yang tepat diharapkan mampu
membantu perusahaan dalam menekan biaya produksi yang harus dikeluarkan.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil yang menunjukan total
biaya persediaan berdasarkan perusahaan adalah sebesar Rp 12.905.087,- selama
tahun 2004 — 2008, sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode EOQ
adalah Rp 11.942.146,- selama tahun 2004 - 2008. Hal ini menunjukan bahwa
dengan menggunakan metode EOQ maka perusahaan dapat menghemat total
biaya persediaan sebesar Rp. 962.941,- selama tahun 2004 — 2008. Dari hasil
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa perusahaan akan mendapat hasil yang
lebih efisien jika menggunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan
bahan bakunya, sehingga saran dari peneliti adalah sebaiknya perusahaan
menggunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan bahan bakunya.
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